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Abstrak 
PT Sriwijaya Mitra Media merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia layanan 
TV Kabel yang  berdiri sejak tahun 2009. Seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan  
maka semakin banyak pula data – data yang tersimpan, maka dari itu diperlukannya data 
warehouse dalam mengolah data – data perusahaan. Data warehouse merupakan bagian dari 
Business Inteligence (BI) yang dapat mempermudah  manager dalam menganalisa data – data 
dari data histori perusahaan. Perancangan data Warehouse yang digunakan oleh penulis 
adalah Nine-Step Methodology dan Star Schema yang terdiri dari dimensi waktu, pelanggan, 
nodes, taruf dan pembayaran serta satu tabel fakta iuran. Perangkat  perancangan yang 
digunakan adalah Integration Services dan  Analysis Services yang terdapat dalam Microsoft  
SQL Server 2008. Dengan adanya sistem ini, dapat menghasilkan informasi yang lebih jelas 
secara visual untuk manajemen perusahaan dan menampilkan data – data pelanggan dalam 
menganalisis perkembangan serta mendukung manajemen perusahaan dalam mengambil 
keputusan. 
 
 
Kata kunci : Data Warehouse, Microsoft SQL Server 2008, Pelanggan TV. 
 
 
Abstract 
PT Sriwijaya Mitra Media Palembang is a company engaged in the field of Cable TV provider 
service that was established since 2009 Concomitant with the increasing number of customers 
the more data - data is stored, and therefore the need for a data warehouse in processing data - 
data company. Data warehouse is part of the Business Intelligence (BI) that can facilitate 
managers in analyzing data - data from historical data of the company. Designing Data 
Warehouse which is used by the author is a Nine-Step Methodology and Star Schema consists of 
the dimension of time, customer, nodes,cost ,payment and then  one premium fact table. The 
design device used is Integration Services and Analysis Services are contained in the Microsoft 
SQL Server 2008. With this system, can produce cleared information visually to the 
management company and display data - data customer in analyzing the development and 
support company management in decision making. 
 
 
Kata kunci : Data Warehouse, Microsoft SQL Server 2008, CustomerTV. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ata warehouse merupakan salah satu cara untuk mengekstrak informasi penting dari data 
yang tersebar di beberapa sistem informasi. Dengan adanya perancangan ini diharapkan 
dapat menjadi solusi untuk manajemen untuk efektivitas dan efisiensi dalam pengambilan 
keputusan. 
Di tengah maraknya penerapan Teknologi Informasi di berbagai bidang kehidupan 
manusia, masyarakat umum dan bahkan kalangan bisnis banyak sekali disibukkan dan 
dikejutkan dengan teknologi-teknologi baru yang dapat memberikan banyak kemudahan dalam 
menjalankan aktivitas baik aktivitas sehari- hari maupun aktivitas bisnis dan perkantoran. 
Begitu pula dengan informasi dan data yang semakin bertambah seiring perkembangan 
teknologi.  
PT Sriwijaya Mitra Media merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia 
layanan Tv kabel. Perusahaan ini sudah memiliki basis data untuk menyimpan datanya, akan 
tetapi perusahaan  ini belum memiliki pengolahan data yang baik sehingga mengalami kesulitan 
dalam mengambil keputusan dan melakukan perencanaan pemasaran. Solusi untuk mengatasi 
permasalahan ini adalah dengan membangun rancangan data warehouse. yang berjudul 
“PERANCANGAN DATA WAREHOUSE PELANGGAN TV KABEL PADA PT 
SRIWIJAYA MITRA MEDIA PALEMBANG”. 
 
 
 
2. METODE PENELITIAN  
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneltian yang dilakukan oleh Anfazul F Azizah tahun 2012 pada Jurnal Teknik Pomits 
Vol. 1, No 1, (2012) 1-5, dengan judul Pembuatan Data Warehouse Penjualan Produk dan 
Penerapan Dalam Studi Kasus Divisi Greenscope Energy – PT. Tustika Nagata Surabaya, 
perusahaan ini bergerak dibidang manufacturing  untuk alat-alat elektronika seperti lampu LED. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kania Widyawati tahun 2012 pada Jurnal Ilmiah 
ESAI Volume 6, No 3, Juli 2012, dengan judul Perancangan Struktur Data Warehouse Untuk 
Mendukung Perencanaan Pemasaran Produk Menggunakan Star Schema, perusahaan ini 
bergerak dibidang spare part komputer seperti CPU, Monitor, Harddisk. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tanty Oktavia tahun 2011 pada Jurnal Seminar Nasional 
Informatika 2011 (semnasIF 2011) UPN “Veteran” Yogyakarta, 2 Juli 2011, dengan judul 
Perancangan Model Data Warehouse Dalam Mendukung Perusahaan Jasa Pengiriman, 
perusahaan PT Atlas Trasindo Raya bergerak dibidang jasa pengiriman barang melalui udara 
(domestik) 
 
2.2 Tinjauan Pustaka  
 
Data adalah fakta atau observasi mentah yang biasanya mengenai fenomena fisik atau 
transaksi bisnis. Lebih khusus lagi, data adalah representasi fakta yang mewakili suatu objek 
seperti pelanggan, karyawan, mahasiswa dan lain-lain, yang disimpan dalam bentuk angka, 
huruf, simbol, teks, gambar, bunyi dan kombinasinya [1].  
Data Warehouse adalah kumpulan data dari berbagai sumber yang ditempatkan menjadi 
satu dalam tempat penyimpanan berukuran besar lalu diproses menjadi bentuk penyimpanan 
multi-dimensional dan didesain untuk querying dan reporting [2]. 
Karakteristik Data Warehouse menurut Bill Inmon [3]: 
 
 
 
D 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
a. Subject-Oriented (Berorientasi Subjek) 
Data Warehouse didesain untuk menganalisa data berdasarkan subject-subject 
tertentu dalam organisasi, bukan pada proses atau fungsi aplikasi tertentu. Contoh 
subject utama seperti : pelanggan, pasien, siswa dan waktu. 
b. Integrated (Terintegrasi) 
Data Warehouse dapat menyimpan data-data yang berasal dari sumber-sumber 
yang terpisah ke dalam suatu format yang konsisten dan saling terintegrasi satu dengan 
lainnya. 
c. Time Variant (Rentang Waktu) 
Seluruh data pada Data Warehouse dapat dikatakan akurat atau valid pada 
rentang waktu tertentu. Karakteristik time-variant pada data warehouse memiliki 
beberapa karakteristik, yaitu: 
1. Melakukan analisa terhadap hal di masa lalu. 
2. Mencari hubungan antara informasi dengan keadaan saat ini. 
3. Melakukan prediksi hal yang akan datang. 
4. Non-volatile. 
d. Non-Volatile 
Non-Volatile maksudnya data pada data warehouse tidak di update secara 
realtime tetapi di refresh dari sistem operasional secara reguler. 
Arsitektur data warehouse telah mengalami perubahan, dan organisasi telah mengizinkan 
kebebasan dalam variasi pembuatan. Pada perancangan data warehouse terdapat empat 
arsitektur yang bisa digunakan, yaitu: 
1 Generic Two Level Architecture 
Model arsitektur ini adalah data diekstrak dari berbagai sumber data (internal dan 
external), kemudian data tersebut ditransformasikan terlebih dahulu sebelum dimasukkan 
ke sebuah data warehouse yang besar [5]. 
2 Independent Data Mart Architecture 
Arsitektur independent data mart merupakan data yang tidak disimpan dalam 
sebuah data warehouse yang besar tetapi dalam beberapa data mart [6].  
3 Dependent Data Mart and Operational Data Store Architecture 
Pada arsitektur independent data mart ada keterbatasan dalam proses Extraction, 
Tranformation dan Loading (ETL). Dependent data mart dikembangkan untuk 
mengurangi keterbatasan tersebut [6]. 
4 Logical Data Mart and Real Time Data Warehouse 
Logical data mart dan Real time data warehouse biasanya hanya data warehouse  
berukuran sedang atau data yang menggunakan teknologi tinggi, seperti sistem Teradata 
[6]. 
ETL adalah proses menarik data dari sumber sistem dan mengaturnya menjadi sebuah 
gudang data yang terpusat. Rinciannya dapat dilihat sebagai berikut [7]. 
a. Extraction 
Extraction adalah merupakan pengambilan data dari sumber data. Sumber data 
dapat berupa berbagai macam file seperti excel, txt dan beberapa bentuk file yang lain. 
b. Transformation 
Transformation pada dasarnya mendapatkan informasi berguna agar tidak ada 
kekacauan dalam informasi yang ada. Proses ini seperti melakukan cleansing, mapping 
numeric values, calculating dan aggregating values. 
Data cleansing merupakan proses pengambilan data dan kode dalam berbagai 
bentuk yang berbeda dengan membuat data dan kode tersebut konsisten satu sama lain. 
Mapping numeric values merupakan mengubah kode pada sebuah kategori 
menjadi lebih dapat dimengerti.  
Dalam sumber data biasanya terdapat data yang berdiri sendiri, tetapi untuk 
membuat informasi baru perlu melakukan penghitungan sendiri dengan menggunakan 
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berbagai komponen sumber data. Aggregating values merupakan penggabungan dan 
meringkas data yang independent menjadi berkelompok. 
c. Loading 
Tahapan terakhir dari proses ETL melibatkan pemuatan data yang telah 
ditransformasikan ke dalam data warehouse. Pemuatan hanya mengisi data warehouse 
dengan data yang aktual, seperti menentukan berapa banyak history yang akan 
dimasukkan. 
Business Intelligence (BI) merupakan sebuah proses untuk menganalisis data, 
mengidentifikasi tren dan pola-pola tertentu yang terdapat dalam data. BI membantu perusahaan 
menciptakan pengetahuan dari informasi tersebut untuk memungkinkan pengambilan keputusan 
lebih baik dan untuk mengubah keputusan menjadi tindakan. [8]. 
 
2.3  Metodologi Penelitian 
 
Dalam pembuatan data warehouse pada PT Sriwijaya Mitra Media Palembang 
metodologi yang digunakan penulis adalah Nine-step Methodology. Menurut Kimball yang 
digunakan meliputi 9 tahap yang dikenal dengan Nine-step methodology [9]. 
1 Pemilihan Proses 
 Proses yang digunakan dalam merancang Data Warehouse pada PT. Sriwijaya Mitra 
Media Palembang ini adalah proses pembayaran iuran tv kabel perbulan saja, dikarenakan 
kurangnya waktu dan data dalam perancangan data warehouse. 
2 Pemilihan Grain 
 Grain merupakan proses untuk menentukan apa yang digambarkan oleh record di dalam 
tabel fakta. Grain yang ada dalam tabel fakta pembayaran pada data warehouse ini adalah iuran 
yang dibayar oleh pelanggan, biaya administrasi, biaya denda keterlambatan pembayaran, dan 
jumlah pelanggan yang membayar iuran tv kabel PT. Sriwijaya Mitra Media Palembang. 
3 Identifikasi dan Penyesuaian Dimensi 
 Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan penyesuaian dimensi yang terkait dengan fakta 
yang ditampilkan dalam bentuk matrik. 
Dimensi yang digunakan dalam fakta iuran pada data warehouse PT. Sriwijaya Mitra Media 
Palembang adalah dimensi waktu pasang, dimensi waktu bayar, dimensi pelanggan, dimensi 
nodes, dimensi tarif dan dimensi pembayaran 
 
Tabel 1 Grain dari Dimensi pada Tabel Fakta Iuran 
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4 Pemilihan Fakta 
 Pada tahap ini dilakukan pemilihan fakta yang akan digunakan pada tabel fakta iuran. 
Adapun kolom – kolom pada tabel fakta iuran meliputi : IdWaktuBayar, NoPelanggan, NoTarif, 
IdNodes, IdPembayaran, Iuran, JumlahPembayaran. 
Hubungan antara Tabel fakta iuran dengan tabel - tabel dimensi dapat dilihat pada star schema 
pada gambar 3.1 di bawah ini : 
\ 
 
Gambar 4 : Star Schema 
5 Penyimpanan Pre Calculation ditabel Fakta 
Dalam tabel fakta terdapat data yang merupakan kalkulasi awal. Hasil dari kalkulasi 
awal ini disimpan dalam tabel-tabel fakta. Adapun kalkulasi awal yang disimpan pada table 
fakta iuran sebagai berikut.  
- Iuran :  
Merupakan besar atau jumlah yang harus dibayar setiap bulannya oleh pelanggan yang 
berlangganan layanan tv kabel pada PT. Sriwijaya Metra Media. 
- JumlahPembayaran : 
Jumlah pembayaran merupakan jumlah pelanggan yang membayar iuran TV kabel untuk setiap 
proses pembayaran yang bernilai 1 untuk setiap record pada tabel fakta iuran. 
6 Memastikan Tabel Dimensi 
Dalam tahap ini, kembali pada tabel dimensi dan menambahkan gambaran teks terhadap 
dimensi yang memungkinkan. Gambaran teks harus mudah digunakan dan dimengerti oleh user. 
7  Pemilihan Durasi Database 
Data yang dimasukan ke dalam Data Warehouse ialah data penjualan pada PT. 
Sriwijaya Mitra Media Palembang selama lima tahun yaitu tahun 2010, tahun 2011, tahun 2012, 
tahun 2013, serta tahun 2014. Adapun keterangan dari database yang digunakan dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2 : Durasi Database 
 
Nama 
Data 
Warehouse 
Database 
Database 
ada sejak 
tahun 
Data yang 
masuk ke Data 
Warehouse 
Total 
Record 
 
 
DW_ 
Sriwijaya 
Vision 
 
DB_ 
Sriwijaya 
Vision 
2010 2010 - 2014  
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8 Melacak Perubahan dari Dimensi Secara Perlahan 
Data yang berada dalam tabel dimensi tidak semuanyanya memiliki nilai yang tetap, 
ada beberapa kemungkinan atribut atau nilai dari data tersebut akan berubah dalam waktu yang 
cukup lama. Oleh karena itu data yang sudah lama harus dilakukan perubahan atau updating 
untuk tetap menjaga keakuratan data. Dimensi-dimensi dan atribut yang mungkin dapat berubah 
dapat dilihat pada table 3. 
Tabel 3 : Kolom Dimensi yang Dapat Berubah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9  Penentuan Prioritas dan Model Query 
Keberadaan dari ringkasan dan penjumlahan dalam tahapan ini sangat dipertimbangkan 
karena akan berpengaruh pada rancangan fisik. Dalam perancangan sebuah data warehouse 
kapasitas penyimpanan sangat berpengaruh dan harus dipertimbangkan karena semakin banyak 
data, semakin besar kapasitas memori yang dibutuhkan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3. 1 Perancangan Data Warehouse 
Data Warehouse memerlukan ekstraksi data dari sistem operasional yang ada, 
Cleansing dan transforming data untuk decision making, dan loading data tersebut ke dalam 
data warehouse. Inilah apa yang sering di sebut dengan proses extract, Transform dan load 
(ETL). Data pada sistem operasional biasanya terbagi-bagi dan tidak tetap. Data tersebut 
biasanya terdapat dari berbagai perangkat keras yang tidak kompatibel dan perangkat lunak 
yang berbeda, maka dari itu perlunya data tersebut dibawa menjadi satu dari berbagai sistem. 
Keutungan dari membawa data tersebut menjadi satu yaitu dapat mencapai tujuan dengan 
peningkatan kecepatan dan fleksibilitas dari membuat keputusan, meningkatkan proses bisnis 
atau dapat juga memahami kebiasaan konsumen [1]. 
. 
3. 1.1 Extraction 
Proses extract pada salah satu dimensi dengan mengambil data dari sumber data 
yang berupa file excel yang akan di olah, lalu selanjutnya akan di ekstrak menggunakan 
SSIS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Dimensi 
Atribut yang 
Mungkin Berubah 
 
DimPelanggan Kecamatan 
Kelurahan 
Pekerjaan 
 
DimNodes 
PIC 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
Tabel 2 Sumber Data Penjualan dalam Bentuk Excel 
 
 
 
Kemudian data yang telah di konversi akan dimasukkan ke dalam tabel 
DW_SriwijayaVision. Berikut gambar dari proses Extracting Data 
 
 
 
Gambar 4 Extraction 
 
3. 1.2 Transformation 
Proses transform yaitu dengan menyesuaikan metadata yang dibutuhkan seperti 
mengubah unicode menjadi non-unicode, serta proses penyortiran data produk duplikat. Ini 
bertujuan agar tidak terdapat kesalahan pada data warehouse dan data benar-benar 
memiliki keakuratan yang baik dalam menyajikan data. 
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Gambar 5 Transformation 
 
3. 1.3 Loading 
Proses loading pada dimensi produk dengan melakukan mapping ke database 
tujuan. Data-data yang telah diolah tersebut akan dimasukkan ke dalam database yang baru. 
 
 
 
Gambar 6 Loading 
 
3. 2 Analisis Data Warehouse 
Adapun hasil informasi yang didapatkan pada Data Warehouse PT Palembang 
Distribusindo Raya berdasarkan data penjualan selama 3 tahun dari tahun 2011, 2012 dan 2013 
meliputi: 
1. Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan kelurahan dan kecamatan 
pelanggan. 
2. Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran  berdasarkan nodes dan PIC ( person in 
charge). 
3. Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan keterangan (jenis)  
pemasangan, jumlah tv dan golongan tarif. 
4. Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan tempat pembayaran dan 
petugas. 
 
3. 2.1  Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan kelurahan dan 
kecamatan pelanggan 
Tampilan jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran per kecamatan, 
kelurahan dan pekerjaan pelanggan dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
9 
Tabel 3 Tampilan jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran  
per kecamatan, kelurahan dan pekerjaan pelanggan 
 
 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa pada tahun 2013 jumlah pelanggan 
yang melakukan pembayaran terbesar terdapat pada kecamatan Ilir Timur I 
tepatnya pada kelurahan 20 Ilir I dengan jumlah pelanggan yang melakukan 
pembayaran sebanyak 2.463 pelanggan 
3. 2.2 Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran  berdasarkan nodes dan PIC ( 
person in charge). 
Tampilan jumlah pelanggam yang melakkukan pembayaran berdasarkan  
nodes, PIC dan alamat nodes dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4 Tampilan jumlah pelanggam yang melakkukan pembayaran  
berdasarkan  nodes, PIC dan alamat nodes 
 
 
Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah pelanggan yang melakukan 
pembayaran  terbesar terdapat pada nodes studio dengan jumlah pelanggan yang 
melakukan pembayaran sebanyak 1.569 pelanggan. 
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3. 2.3  Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan keterangan (jenis)  
pemasangan, jumlah tv dan golongan tarif dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Tampilan Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan 
keterangan (jenis)  pemasangan, jumlah tv dan golongan tarif 
 
 
Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah pelanggan yang melakukan 
pembayaran  terbesar adalah untuk pembayaran iuran dengan keterangan tarif 
analog dengan jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran sebanyak 21.131 
pelanggan 
 
3. 2.4 4. Jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan tempat 
pembayaran dan petugas 
Tampilan untuk jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran 
berdasarkan  tempat pembayaran, status dan petugas dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran berdasarkan   
tempat pembayaran, status dan petugas 
 
 
 
Pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa jumlah pelanggan yang melakukan 
pembayaran terbesar dilakukan oleh petugas Rudi Salam dengan jumlah 7.199 
pelanggan 
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4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan perancangan data warehouse 
pelanggan TV kabel pada PT Sriwijaya Mitra Media Palembang : 
1. Perancangan data warehouse pada  PT  Sriwijaya Mitra Media Palembang 
adalah menggunakan Star Schema yang terdiri dari tabel fakta iuran dan tabel 
dimensi (waktu, pelanggan, nodes, tarif dan pembayaran). 
2. Menganalisis informasi pelanggan PT Sriwijaya Mitra Media Palembang 
dari data warehouse yang telah dibuat dimana informasi fokus pada jumlah 
pelanggan yang dapat dilihat dari berbagai dimensi. Selain itu analisa 
informasi jumlah pelanggan yang melakukan pembayaran pada PT Sriwijaya 
Mitra Media Palembang yang dapat dilihat berdasarkan kelurahan, 
kecamatan, nodes, PIC (Person in charge), keterangan (jenis) pemasangan, 
jumlah tv, golongan tarif, dan tempat pembayaran dari petugas. 
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan perancangan data warehouse yang telah dibuat maka penulis 
memberikan saran agar hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal: 
1. Menambahkan aplikasi yang dapat membantu proses  Pembayaran iuran pelanggan 
PT Sriwijaya Mitra Media Palembang sehingga data – data lebih tersusun dan lebih 
mudah diproses. 
2. Ruang lingkup data warehouse dapat diperluas sehingga mencakup berbagai bidang 
pada PT Sriwijaya Mitra Media Palembang. 
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